
Jurnal Teknik Sipil UNPAL Vol.9, No.1, Mei 2019                                         ISSN.2089-2942 

Studi Literatur Tentang Penggunaan Software Autodesk Revit Studi Kasus Perencanaan  61 
Puskesmas Sukajadi Kota Prabumulih (Yosy Marizan1),SS.Purwanto2),Mega Yunanda3)) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   
Computer Aided Design (CAD) telah 

lama dikenal untuk mendokumentasikan 

pekerjaan dan informasi desain arsitektur, 

menggantikan metode gambar manual dengan 

tangan serta membawa perubahan yang 
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Abstrak 
Computer Aided Design (CAD) telah lama dikenal untuk mendokumentasikan pekerjaan dan 

informasi desain arsitektur, menggantikan metode gambar manual dengan tangan serta membawa 

perubahan yang signifikan dalam dokumentasi proyek. BIM (Building Information Modelling) 

merupakan perubahan paradigma menggantikan CAD Konvensional. BIM pada dasarnya adalah 

digital platform untuk pembuatan bangunan virtual. Software Autodesk Revit adalah salah satu 

Software berbasis BIM (Building Information Modelling) yang membantu pendokumentasian proyek 

secara lebih nyata dengan pemodelan tiga dimensi. Tujuan penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah 

merancang bangunan 2 lantai dengan menggunakan Software Autodeks Revit untuk pemodelan dan 

penggambaran. Hasil dari penelitian menunjukkan penggunaan aplikasi berbasis BIM dalam 

merancang sebuah bangunan dapat mempermudah proses desain, meningkatkan efesiensi waktu, 

sumber daya manusia dan tahapan lanjutannya. Setelah melalui proses yang terintegrasi, model akhir 

yang dibuat memiliki semua informasi dari denah arsitektur, struktur, dengan output volume secara 

otomatis.  

 

Kata kunci : Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit, Computer Aided Design (CAD), 

Arsitektur, Volume, Perancangan Bangunan. 

 

Abstract 
Computer Aided Design (CAD) has long been known to document architectural design work and 

information, replace the manual drawing method by hand and bring significant changes in project 

documentation. BIM (Building Information Modeling) is a paradigm shift replacing Conventional 

CAD. BIM is basically a digital platform for manufacturing virtual buildings. Autodesk Revit 

Software is a BIM (Building Information Modeling) based software that helps document projects more 

realistically with three-dimensional modeling. The purpose of this research in this Final Project is to 

design a 2-storey building using the Autodext Revit Software for modeling and drawing. The results of 

the study indicate the use of BIM-based applications in designing a building can simplify the design 

process, improve the efficiency of time, human resources and its subsequent stages. After going 

through an integrated process, the final model created has all the information from the architecture, 

structure, and output volumes automatically. 

 

Keywords: Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit, Computer Aided Design (CAD), 

Architecture, Volume, Building Design. 
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dalam lingkup terbatas yang antara lain 

berbunyi  : 

“Penggunaan Building Information Modelling 

(BIM) wajib diterapkan pada Bangunan 

Gedung Negara tidak sederhana dengan 

kriteria luas diatas 2000 M2 (dua ribu meter 

persegi) dan diatas 2 (dua) lantai. Keluaran 

dari perancangan merupakan hasil desain 

menggunakan BIM untuk : 

a. Gambar Arsitektur. 

b. Gambar Struktur. 

c. Gambar Utilitas (Mekanikal Dan 

Elektrikal) 

d. Gambar Lansekap. 

e. Rincian Volume Pelaksanaan Pekerjaan. 

f. Rencana Anggaran Biaya [2] 

Pada metode konvensional pengerjaan 

gambar-gambar sebagai mana disebutkan 

diatas dilakukan secara terpisah oleh masing-

masing keahlian dengan Revit modelnya yang 

sudah dalam bentuk 3D, akan otomatis 

menghasilkan QTO (Qantity Material Take 

Off) serta membuat gambar-gambar 2D atau 

gambar teknis tanpa membuat baru secara 

manual. 

 

1.2. Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini 

adalah Untuk mengetahui karakteristik 

Software Autodesk Revit dalam proses 

perancangan konstruksi  dengan cara :  

1. Melakukan pemodelan gedung Puskesmas 

Sukajadi Kecamatan Sukajadi Kota 

Prabumulih dengan software BIM 

(Autodesk Revit) dalam bentuk 3D.  

2. Mengeksplorasi keunggulan Revit dengan 

mengetahui fitur-fitur penting dalam 

software Revit yang membantu pelaksanaan 

perancangan konstruksi.  

Untuk mengetahui perbandingan fitur dan 

efesiensi Software Revit dengan program CAD 

sebelumnya dalam proses desain bangunan. 

 

1.3. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam tugas 

akhir ini yaitu : 

1. Pemodelan gedung Puskesmas Sukajadi 

Kecamatan Sukajadi Kota Prabumulih 

dengan software BIM (Software Autodesk 

Revit) dalam bentuk 3D. 

2. Permodelan hanya pada element struktur 

dan arsitektur dari bangunan Puskesmas 

Sukajadi Kota Prabumulih. 

Dengan maksud agar penelitian ini dapat 

dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 

mendalam. 

 

1.4. Manfaat 
Dapat menjadi tambahan acuan dan 

pengetahuan baru yang dibutuhkan oleh 

insinyur dan mahasiswa yang sudah ataupun 

akan menggunakan  software ini dan 

penggunaanya pada saat proses perencanaan 

konstruksi lebih efektif dengan 

mempertimbang kan segala kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. BIM (Building Information 

Modeling) 
Building Information Modelling (BIM) 

adalah pengembangan dan penggunaan data 

software computer bukan hanya untuk 

mendokumentasikan desain bangunan, tetapi 

juga untuk mensimulasikan konstruksi & 

penggunaan dari fasilitas baru dan yang di 

perbaharui. [4] 

Proses BIM menghasilkan model 

informasi bangunan yang memiliki 

karakteristik berupa elemen dengan data 

perilaku, dapat dihitung, konsisten, tidak 

tereduksi dan informasi yang terkoordinasi. [4] 

 

2.1.1. Pengertian BIM (Building 

Information Modeling) 
Menurut Eastman et al (2008), BIM 

merupakan perubahan paradigma yang 

memiliki banyak manfaat, tidak hanya untuk 

mereka yang bergerak dalam bidang industri 

kontruksi bangunan tetapi juga untuk 

masyarakat yang lebih luas lagi. BIM pada 

dasarnya adalah digital platform untuk 

pembuatan bangunan virtual.  

Inti dari konsep tersebut adalah bahwa 

model BIM berisi informasi-informasi. Tidak 

hanya geometris tetapi model tersebut juga 

berisi informasi tentang bahan yang digunakan, 

berat, biaya, waktu dan bagaimana bagian2 

dipasang, dan lain-lain. (Janni Tjell, 2010).  

Objek 3D dengan menggunakan BIM 

dapat dilihat dan diperiksa secara otomatis 

apabila ada kesalahan ataupun kendala. 

Konsep dan metode BIM dipilih karena 

bentuk-bentuk geometri beserta propertinya 

diperlakukan seperti halnya pada dunia nyata. 
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2.1.2. Sejarah BIM (Building 

Information Modeling) 
Software yang mampu merancang 

bentuk 3D sudah ada sejak tahun 1973, 

kemudian pada tahun 1975 Eastman 

memprediksikan bahwa teknologi baru ini 

mampu membuat industri bangunan jauh lebih 

efektif. (Janni Tjell, 2010)  

Menurut Eastman (1975), konsep BIM 

ketika pertama kali diluncurkan dengan 

pendekatan untuk mengubah proses didalam 

industri bangunan, tetapi tidak ada perubahan 

dan tidak sesuai dengan prediksi. Perubahan 

dari teknologi BIM ternyata menyebabkan 

perubahan paradigma dan persepsi mendasar 

bagaimana merancang dan membangun sebuah 

gedung. 

 

2.1.3. BIM (Building Information 

Modeling) Tools 
Ada banyak tools dalam Building 

Information Modeling. Antara lain : 
Manufacturer Product Name Primary Function 

Autodesk 

Revit 
3D Architectural Modeling 
and Parametric Design 

AutoCAD 
Architecture 

3D Architectural Modeling 
and Parametric Design 

AutoCAD MEP 3D MEP Modeling 

AutoCAD Civil 3D Site Development 

Bentley 
Systems 

Bentley BIM Suite 
(MicroStation, 
Bentley 
Architecture, 
Structural, 
Mechanical, 
Electrical, 
Generative 
Design) 

3D Architecture, Structural, 
Mechanical, Electrical, and 
Generative Components 
Modeling\ 

Graphisoft 
ArchiCAD 3D Architectural Modeling 

MEP Modeler 3D MEP Modeling 

RISA 
Technologies 

RISA 
Full suite of 2D and 3D 
Structural Design 
Application 

Tekla Tekla Structure 
3D Detailed Structural 
Modeling 

Tabel 2.1 Sebagian dari BIM Tools 

 

2.2. AUTODESK REVIT 
Sejak awal, Revit dimaksudkan untuk 

memungkinkan arsitek dan profesional 

bangunan lainnya merancang dan 

mendokumentasikan bangunan dengan 

menciptakan model tiga dimensi parametrik 

yang mencakup desain geometri dan non-

geometris serta informasi konstruksi, yang juga 

dikenal sebagai Pemodelan Informasi 

Bangunan atau BIM [4]. Kemudahan 

melakukan perubahan mengilhami nama Revit, 

singkatan dari “Revise-Instantly”.  Istilah 

Parametric Building Model diadopsi untuk 

mencerminkan fakta bahwa perubahan pada 

parameter akan mengubah keseluruhan model 

bangunan dan dokumentasi terkait, bukan 

hanya komponen individual. 

Autodesk, yang terkenal dengan jajaran 

produk AutoCAD -nya, membeli Revit 

Technology Corporation pada tahun 

2002. Sejak Revit 2013 berbagai disiplin ilmu 

telah disatukan menjadi satu produk, cukup 

disebut Revit. 

 

2.2.1. Permodelan Revit 
Lingkungan kerja Revit 

memungkinkan pengguna untuk me manipulasi 

seluruh bangunan atau rancangan (di 

lingkungan proyek) atau bentuk 3D individual 

(di lingkungan editor Family).  

Revit termasuk kategori objek 

('Family' dalam terminologi Revit). Ini terbagi 

ke dalam tiga kelompok : [7] 

 Sistem Family, secara otomatis telah 

tersedian dalam system revit, system family 

merupakan elemen-elemen dasar yang 

membentuk suatu bangunan. 

 Loadable Family, merupakan elemen 

bangunan sebagai pelengkap bangunan itu 

sendiri seperti pintu, jendela, furniture, 

tanaman dan lainnya. Tersimpan sebagai 

file external dengan ekstensi *.rfa. 

 In-Place Family, elemen yang unik karena 

dibuat berdasarkan kebutuhan hanya pada 

bangunan tertentu. 

 

2.2.2. Cara Kerja 
Revit menggunakan file .RVT untuk 

menyimpan model Objek parametrik - objek 

bangunan 3D (seperti jendela atau pintu) atau 

objek penyusunan 2D - disebut Family dan 

disimpan dalam file .RFA, dan diimpor ke 

dalam basis data RVT sesuai kebutuhan. 

 

2.3. Keuntungan Menggunakan Revit 

dalam Mendesain Bangunan 
Teknologi Revit mulai muncul pada 

tahun 2004. Apa saja keuntungan 

menggunakan teknologi ini ? 

 

2.3.1. Virtual Building 
Desainer tidak membuat garis untuk 

menjelaskan ini dinding. Tapi membuat 

dinding bangunan secara virtual dan gambar-

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/AutoCAD&xid=17259,15700023,15700186,15700191,15700256,15700259&usg=ALkJrhiGv83otRCqvMKQt7Vg4JbaCIQxrw
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gambar detail 2D akan di dapat dengan 

sendirinya. 

 

 
Gambar 2.1 Virtual Modelling 

 

 

2.3.2. Objek yang Sarat akan Informasi 

Teknis 
Sistem virtual building membuat kita 

harus menginput banyak penyetelan pada 

setiap objek yang kita buat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Parametrik Informasi 

 
Dalam proses selanjutnya ini sangat 

menghemat waktu karena perbedaan jenis 

elemen selama proses mendesain akan 

mengacu kepada tipe-tipe yang di buat 

sebelum nya. Dengan demikian berapa kalipun 

objek tersebut kita gunakan dalam desain, 

data-data akan terangkum dalam sistem Revit 

seperti jumlah, total berat, total kebutuhan 

material, hingga jumlah harganya. 

 

2.3.3.  Kemudahan Membentuk Objek 

Dengan menggunakan konsep mass 

ini, arsitek dapat bereksperimen dengan 

bentuk-bentuk bangunan yang tidak umum, 

Revit akan mengkonversi bentuk tersebut 

menjadi dinding, lantai dan atap sehingga 

efektivitas bangunan akan langsung dapat 

dianalisis tanpa harus melalui proses 

penggambaran manual yang memakan waktu. 

 

2.3.4. Berkurangnya Kendala dalam 

Kerja Tim 
Worksharing yang diusung Revit untuk 

kemudahan bekerja dalam tim sangat berguna 

untuk proyek berskala menengah maupun 

skala besar. Dengan menggunakan fitur ini 

disertai jaringan komputer, semua tugas 

masing-masing disiplin dapat terintegrasi 

secara virtual. Perubahan-perubahan yang 

dibuat oleh satu orang akan terupdate di unit 

kerja lainnya. 

 

2.3.5. Revisi yang Tidak Menyita 

Banyak Waktu & Tenaga 
Sesuai namanya, Revit yang 

merupakan singkatan dari Revise Instantly 

berarti merevisi secara instan. Revisi akan 

berdampak banyak dalam proyek besar karena 

semuanya akan saling berkaitan. 

Lembar-lembar gambar (Sheets) yang 

dihasilkan Revit bukanlah lembar-lembar 

terpisah, melainkan lembar-lembar yang 

terintegrasi satu sama lain.  

 

2.3.6. Produksi Gambar dengan Cepat 

& Presisi 
Setelah objek-objek telah terbentuk, 

pengambilan gambar dapat dilakukan. 

Gambar-gambar tampak, potongan, tampilan 

3d dan detail-detail dapat dikeluarkan sesuai 

kebutuhan. Kita hanya perlu menyiapkan sheet 

dan mengisi sheet tersebut dengan view yang 

sudah ada. Yang masih perluh dilakukan 

adalah memberikan dimensi dan notasi untuk 

kejelasan nanti ditahap konstruksi.  

Lembar-lembar beserta data-data 

nomor lembar, desainer, drafter, owner hingga 

tanggal akan terinput secara otomatis pada 

lembar gambar setelah disetting  

 

2.3.7. Koneksi Antar Software 

Autodesk 

Output dari Revit dapat diekstrak dan 

dibaca dengan baik oleh software Autodesk  

lainnya.  

Pada proyek yang menggunakan 

aplikasi konvensional biasanya menggunakan 

banyak software seperti untuk analisis 

kekuatan struktur, software untuk desain dan 

menggambar, software untuk menghitung 

volume dan penjadwalan. 
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2.3.8. Komunikasi Lebih Baik dengan 

Klien 
Dengan menggunakan Revit, arsitek 

dapat menyajikan tampilan-tampilan 

berkualitas yang merepresentasikan desainnya. 

Denah dapat kita sajikan dalam bentuk 3d 

masing-masing lantai, serta dapat memberikan 

view masing-masing ruangan dengan jelas 

sehingga klien benar-benar mengerti seperti 

apa bangunan yang akan ia miliki. 

Jika diperlukan, kita dapat melakukan 

presentasi dengan menunjuk kan pengalaman 

memasuki bangunan serta ruang-ruangnya 

secara interaktif. Selain itu masalah-masalah 

kesalahan desain akan lebih awal dapat 

terdeteksi dengan cara ini. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Metodologi yang dilakukan dalam 

pengerjaan tugas akhir ini adalah : 

 

3.1. Langkah – Langkah Perumusan 

Studi Literatur  

 Penentuan ide dan judul tugas akhir.  

 Studi Pustaka  

 Menentukan diagram alir pengerjaan 

dan rancangan pengerjaan  

 Persiapan data yang diperlukan untuk 

kelengkapan studi literature. 

 Penyusunan hasil dan analisa hasil 

dengan studi kasus. 

 

3.2. Alur Sutdi Literatur 
Alur pikir dimulai dengan 

merumuskan masalah penelitian, kemudian 

melakukan studi literatur dengan membaca 

hasil penelitian terdahulu dan buku-buku yang 

mendukung penelitian serta dokumen lainnya. 

 

3.2.1. Persiapan Penelitian  
Data dan bahan yang dibutuhkan pada 

penelitian ini dicatat secara keseluruhan agar 

tidak ada data yang kurang untuk penelitian 

dan mempermudah dalam pelaksanaan 

penelitian.  

 

3.2.2. Pengumpulan data  
Data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini yaitu DED Gedung Puskemas Sukajadi 

Kota Prabumulih. Data tersebut merupakan 

data skunder yang diperoleh dari  CV. Majid 

Konsultan yang merupakan Konsultam 

Perencana dari bangunan tersebut  

3.2.3. Pemodelan  
Pemodelan ini dilakukan dari 

pembuatan grid yang sesuai dengan shop 

drawing. Selanjutnya melakukan pemodelan 

struktur gedung dimulai dari Pondasi Plat 

Setempat. struktur atas gedung yaitu Kolom 

Pondasi, Sloof, Balok, Kolom Lantai 1 dan 

lantai 2 serta Atap. Pemodelan 3D juga 

mencakup elemen2 bangunan lainnya seperti 

kusen pintu dan jendela serta elemen2 lain 

yang tampak dalam DED. 

 

3.3. Rancangan Dan Instrumen Studi 

Literatur  
Langkah awal adalah pengambilan 

data - data dari sumber yang berkaitan dengan 

studi literatur ini. Setelah didapatkan data-data 

yang diperlukan maka penyusunan awal sudah 

bisa dilaksanakan. 

 

3.4. Jenis Dan Sumber Data 

3.4.1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian kualitatif, karena data 

yang diperoleh nantinya berbentuk data, 

kalimat, skema, dan gambar.  

 

3.4.2. Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya, data 

dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan 

data sekunder.  

 

3.4.2.1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang dibuat 

oleh penulis untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang 

ditangani. 

 

3.4.2.2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang telah 

dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta 

situs di internet yang berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

 

3.5. Analisa Data  
Analisa data pada tugas akhir ini terdiri 

atas dua rangkaian, yang pertama adalah studi 

literatur yang kemudian datanya diolah 

menjadi laporan yang kedua adalah studi kasus 

yang kemudian data-datanya diolah menjadi 
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langkah-langkah penyelesaian suatu proyek 

dengan software Revit ini. Tahap akhir yaitu 

pendetailan dan schedulling.  

 

3.6. Penyusunan Hasil  
Langkah selanjutnya adalah 

menganalisa kevalidan data yang ada, 

kemudian memodelkan menggunakan software 

Revit sesuai dengan kebutuhan dan 

berdasarkan manual yang ada. Membuat 

laporan mengenai langkah-langkah pengerjaan 

suatu proyek, seseuai dengan data-data yang di 

kumpulkan baik dari literatur maupun contoh 

pada proyek yang di jadikan bahan kajian. 

  

3.7. Kesimpulan Dan Saran  
Tahap terakhir dari rangkaian tugas 

akhir ini adalah mengambil kesimpulan dari 

analisa data yang telah dibuat untuk kemudian 

diberikan saran-saran bagi penelitian 

selanjutnya untuk perkembangan penggunaan 

Software Revit dalam pelaksanaan 

perancanaan suatu proyek konstruksi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Proses Instalasi Software Autodesk 

Revit 
File installer Autodesk Revit 2018 

yang bisa didapat dengan cara yaitu :  

1. Membeli langsung installer asli pada 

distributor Autodesk. 

2. Mendownload Software Revit dengan 

tujuan untuk belajar, dapat dilakukan pada 

website resmi Autodesk.  

 

4.2. Dasar – Dasar Pengerjaan 

Menggunakan Revit 
Dalam model Revit, setiap halaman 

gambar, 2D maupun 3D, dan penjadwalan 

adalah presentasi dari setiap infomasi dari 

database model bangunan yang sama.  

Parameter Revit mengubah secara 

otomatis dan mengkoordinasikan perubahan 

yang dibuat dimanapun – pada gambar tampak 

model, lembar gambar, penjadwalan, potongan 

dan perencanaan. 

 

4.2.1. Pengertian Parametrik  
Parametrik merujuk pada hubungan 

antara semua elemen dari suatu model yang 

memungkinkan manajemen koordinasi dan 

perubahan dilakukan secara otomatis oleh 

software ini atau dari kita sendiri selama 

bekerja.  

 

4.2.2. Mengenali Peralatan 

4.2.2.1. Tampilan Awal  
Tabel di bawah ini akan menjelaskan 

mengenai menu-menu yang dapat dipilih dari 

tampilan awal di atas. 
MENU DESKRIPSI 

New Projects Membuka file dengan ekstensi 

Revit yang sudah ada atau sudah 

pernah dibuat sebelumnya. 

Membuka atau membuat file 

proyek baru 

Open Families Membuka file family yang sudah 

ada atau yang sudah pernah 

diperbaiki sebelumnya 

New Families Membuka atau membuat file 

family baru 

New 

Conceptual 

Mass 

Membuat file konsep massa baru 

Web Library Link langsung ke autodesk seek, 

link ini akan mengarah pada situs 

http://seek.autodesk.com yang 

bisa membuat kita dengan mudah 

meng unduh file family, 

template, maupun file-file Revit 

lain. 

Tabel 4.1 Menu dan deskripsi menu yg bisa 

dipilih pada tampilan awal Revit. 

 

4.2.2.2. User Interface  
Adapun menu pada tatap muka (user 

interface), seperti halnya :  

a) Quick Acces Toolbar  

b) View Control Bar  

c) Bar Navigasi  

d) Menu Ribbon-based  

Terbagi atas beberapa pilihan yang 

seperti di bawah ini : 
a. Menu Ribbon 

Architecture  

g. Menu Ribbon 

Massing & Site 

b. Menu Ribbon 

Structure  

h. Menu Ribbon 

Collaborate 

c. Menu Ribbon 

System  

i. Menu Ribbon View 

b. d.    Menu Ribbon 

Insert  

j. Menu Ribbon 

Manage 

e. Menu Ribbon 

Annotate  

k. Menu Ribbon Add-

Ins 

f..    Menu Ribbon 

Analyze  

l. Menu Ribbon 

Modify 
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4.2.2.3. Langkah-langkah pembuatan 

pemodelan  
1. Langkah awal, pilih Project dan klik pada 

pilihan New.  

2. Membuat Grid  

a. Klik kiri icon Grid di panel Datum  

b. Klik dari atas (P1) kebawah (P2) lalu 

tekan tombol Esc 2x.  

c. Ubah nama Grid yang tadinya 1 menjadi 

A  

d. Perbanyak Grid dengan cara mengcopy-

nya.  

3. Membuat Level  

a. Klik level 2 dan klik kanan kemudian 

pilih Create Similar  

b. Isi Offset manjadi 3000 dan klik pada 

bagian Draw Pick Line. 

c. Tambah sehingga menjadi 5 Level  

d. Ganti nama level.  

Level 1 menjadi 1 – Dasar  

Level 2 menjadi 2 – Lantai 1  

Level 3 menjadi 3 – Lantai 2  

Level 4 menjadi 4 – Lantai 3  

Level 5 menjadi 5 – Atap  

e. Ganti nilai level  

Klik pada nilai level 2– Lantai 1, ganti 

4000 menjadi 3000, Dan seterus nya. 

4. Membuat Pondasi. 

Terdapat 3 jenis pondasi di Revit :  

a) Isolated (Setempat),  

b) Wall (Menerus / dinding),  

c) Slab (Rakit),  

Masing2 dibuat dengan tool yang berbeda-

beda pada structure tab kemudian 

foundation panel. 

Adapun Tahapan membuat pondasi : 

a. Klik icon Structure Pada Tab Ribbon 

kemudian pilih type pondasi yang akan 

di modelkan.. 

b. Pada Load Family pilih jenis pondasi 

yang akan digunakan. 

c. Klik Edit Type pada Tab Properties 

selanjutnya sesuaikan semua parameter 

yang tersedia dalam Type Properties.  

d. Klik posisi penempatan pondasi sesuai 

grid yang di rencanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 

Hasil penempatan pondasi pada grid 

 

5. Membuat Dinding. 
Terdapat 3 System Family untuk 

dinding arsitektural yaitu, Basic Wall, Curtain 

Wall dan Stacked Wall.  

Basic Wall, merupakan dinding 

arsitektural / sruktural dasar yang terdiri dari 

beberapa lapisan material seperti struktur 

dinding dan finishing. 

Curtain Wall, merupakan dinding 

selimut / kulit bangunan yang di dalamnya 

terdiri dari 3 elemen : curtai grid, curtain panel, 

dan mullion. Curtain Wall tidak dapat menjadi 

dinding struktur. 

Stacked Wall, merupakan basic wall 

yang ditumpuk secara vertical. [1] 

Adapun Tahapan membuat Dinding: 

a. Klik icon Wall pada panel Build.  

b. Pada properties pilih Generic – 200mm dan 

klik pada bagian Edit Type 

 

 
Gambar 4.2. Pengaturan Propertis dinding 
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c. Klik tombol Duplicate dan berikan nama 

Generic – 150mm, setelah itu klik tombol 

Edit.  

d. Klik tombol Insert untuk menambah 

komposisi wall  

e. Pada bagian Function ganti menjadi Finish 

1 (4) 

 
Gambar 4.3. Pengaturan ketebalan lapisan dinding  

 

Pada bagian Material klik tombol … 

sehingga akan ditampilkan list material dan 

cari Concrete, Sand / Semen Screed dan klik 

OK 

 
Gambar 4.4. Pengetaruran material lapisan dinding 

 

Dengan cara yang sama tambahkan 

lagi Finish 2, dan ubah pada thickness sesuai 

dengan gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4.5.  Hasil pengaturan dinding 

h.  Setting pada height menjadi 5 – Atap 

i. Klik pada grid bagian kiri atas dan 

arahkan kekanan 

 
Gambar 4.6. Penempatan dinding pada grid 1 

 

6. Membuat Lantai (Floor) 
Adapun langkah-langkah membuat 

lantai dalam Revit adalah sebagai berikut : 

a. Klik ikon Floor pada panel Build 

 
Gambar 4.7. Perintah floor pada ribbon 

 

b. Pastikan Floor plan pada Lantai Dasar, 

lalu klik seluruh dinding yang telah 

dibuat 

 
Gambar 4.8. Hasil setelah memilih dinding 

c. Klik tombol centang hijau untuk 

menyetujui pembuatan lantai  

d. Jika rencana lantai lebih dari 1 maka 

tinggal di duplikasi ke lantai 2 dan 

seterusnya. 

 Klik lantai yang baru dibuat  

 Klik ikon Copy pada panel clipboard  

 Klik tanda segitiga kecil pada ikon 

paste dan pilih Aligned to selection 

level. 

 
Gambar 4.9. Pilih Aligned to selection 

level. 
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 Pilih lantai 1 s.d 3 lalu OK  

e. Hasil duplikasi lantai akan seperti gambar 

berikut  : 

 
Gambar 4.10. Hasil akhir copy level 

 

7. Membuat Balok. 
Balok merupakan component family 

yang jenis / profilnya dapat di load dari file 

rfa. Balok juga merupakan elemen yang 

bersifat garis sehingga memiliki cara 

pembuatan yang mirip dengan dinding. [1] 

Langkah- balok pada Revit  : 

a. Klik icon Structure Pada Tab Ribbon 

kemudian pilih type Beam yang akan di 

modelkan. 

 
Gambar 4.11. Perintah Beam pada Ribbon 

 

b. Pada Load Family pilih jenis Structural 

Framing lalu pilih jenis balok yang akan 

dimodelkan apakah baja / beton 

kemudian pilih profil yang akan 

digunakan. 

 
Gambar 4.12. Load Family pilih jenis Structural 

Framing 

c.  Klik Edit Type pada Tab Properties dan 

sesuaikan parameter yang tersedia dalam 

Type Properties. 

d. Klik posisi penempatan balok sesuai 

grid yang di rencanakan. Cara menarik 

garis untuk membuat balok sama dengan 

cara membuat dinding. 

 

 
Gambar 4.13. Hasil akhir Beam pada Grid 

 

Adapun Balok sloof di kategorikan 

balok oleh Revit dan dapat dikerjakan dengan 

langkah yang sama dengan type balok pada 

contoh diatas. 

 

8. Membuat Kolom.  

Untuk membuat kolom struktural 

pastikan sedang berada pada jendela 

Structural / Floor Plans.  

a. Pastikan posisi Floor Plan ada di Lantai 

Dasar  

b. Klik Tab Structure, pilih Column  

 
Gambar 4.14. Perintah kolom pada Ribbon 

 

c.  Pada bagian properties pilih 

 
Gambar 4.15. Kolom Properties 

 

d. Pada bagian setting Height pilih level 

diatasny atau menerus, contoh level 5- 

Atap  

e.  Klik At Grids  
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4.3. Studi Kasus Permodelan Gedung 

Puskesmas Sukajadi Kota 

Prabumulih. 
Pemodelan ini dimaksudkan untuk 

memperoleh gambar 3D dari gedung 

Puskesmas Sukajadi Kota Prabumulih. 

Pertama pilih menu, File lalu pilih New 

atau Ctrl + N, masukkan nama model yang 

digunakan yaitu Gedung Puskesmas Sukajadi, 

model template yang dipilih Architectural 

Template  lalu tekan OK. 

 
Gambar 4.16. Tampilan awal project 

 

Pembuatan grid dilakukan setelah 

dibuat new model, grid dapat dibuat langsung 

pada Revit atau dapat juga dengan import file 

dari software lain yaitu AutoCAD (.dwg). 

 
Gambar 4.17. Tampilan Grid project 

 

Menu level dapat digunakan untuk 

mengatur tinggi lantai pada bangunan. Untuk 

membuat lantai baru, anda harus berada pada 

section view (tampak potongan) atau pada 

elevation view (tampak elevasi). 

 
Gambar 4.18. Tampilan Level Project 

 

Selanjutnya, yaitu pembuatan model 

Pondasi yang memiliki beberapa ukuran, P1 

ukuran 1200x1200 mm dan P2 ukuran 1000 x 

1000 mm, Hasil dari pemodelan pondasi pada 

Gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4.19. Penempatan pondasi pada grid 

 

Kemudian memodelkan lantai dasar, 

ada beberapa komponen penyusunnya yaitu 

Dinding, Balok Sloof, Kolom, dan Lantai. 

Bagian pertama yang dimodelkan yaitu Balok 

Sloof dengan bentuk persegi, dilakukan dengan 

cara memilih menu structure pada Ribbon lalu 

pilih beam atau dengan mengklik toolbar 

create concrete beam lalu sesuaikan profil dan 

material yang akan digunakan lalu klik OK, 

selanjutnya arahkan kursor pada titik awal 

pembuatan balok ke titik tujuan sesuai dengan 

ukuran yang dibutuhkan, pengaturan untuk 

balok Sloof dapat dilihat pada Gambar. 

 
Gambar 4.20. Penempatan balok pada grid 

 

Selanjutnya memodelkan Dinding 

dengan cara memilih Architecture Ribbon lalu 

pilih Wall sesuaikan ketebalan dan ketinggian 

dindingsesuai rencana termasuk elemen-

elemen pendukung nya. Kemudian dilanjutkan 

dengan desain Lantai dengan cara memilih 

Architecture Ribbon lalu pilih floor dan 

tentukan ketebalan lantai yang diinginkan dan 

klik OK, arahkan kursor pada titik awal ke 

titik-titik selanjutnya sesuai bentuk lantai. 

Garis lantai yang di Tarik harus membentuk 

kurva tertutup. 
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Gambar 4.21. Penggambaran dinding sesuai 

dengan rencana 

 

Pembuatan kolom untuk lantai dasar juga 

dengan memilih Architecture atau Structure 

Ribbon kemudian pilih Kolom dan sesuaikan 

dimensi dan material yang digunakan sesuai 

dengan desain lalu klik OK dan arahkan kursor 

pada titik-titik tempat kolom akan dibuat. 

 
Gambar 4.22. Posisi kolom pada grid 

 

Untuk model lantai satu sama 

prosesnya dengan model pada lantai dasar,  

termasuk balok dan plat pada atap/roof. 

 
Gambar 4.23. Permodelan struktur yang telah 

selesai 

 

Dalam Revit dinding dibedakan 

menjadi dinding arsitektural dan dinding 

structural. Perbedaan utama antara dinding 

arsitektural dan dinding structural adalah 

elemen struktur diperhitungkan dalam analisis 

struktur sedangkan elemen arsitektur tidak. 

Dinding juga merupakan system family 

dimana elemennya sudah di tentukkan oleh 

preset software Revit dan memiliki susunan 

material yang dapat diatur ketebalannya. 

 

 
Gambar 4.24. Permodelan struktur dengan 

dinding 

 

Di Revit, komponen pintu dan jendela 

dapat di tambahkan untuk semua jenis dinding. 

Pintu dan jendela dapat ditambahkan ke dalam 

rencana denah, bagian, elevasi, atau 3D. Revit 

akan otomatis mengatur bukaan pada dinding 

untuk menempatkan pintu dan jendelah 

tersebut.  

Revit juga akan secara otomatis 

mengidentifikasi jenis pintu dan jendela 

tersebut dalam notasi tertentu namun desainer 

tetap dimungkinkan untuk merubah notasi 

sesuai keinginan desainer. 

 
Gambar 4.25. Penempatan kusen pada denah 

 

Selanjutnya adalah memodelkan 

struktur atap dengan menggunakan perintah 

mullion tinggal input jarak kasau atau reng 

yang diinginkan kemudian mendefinisikan 

material yang digunakan maka rangka atap 

akan didesain secara otomatis oleh Revit 

berdasarkan informasi yang sudah diinput 

sebelumnya. 

Gambar 4.26. Permodelan rangka atap 
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Selain fungsi-fungsi modelling untuk 

semua elemen bangunan yang telah di 

sediahkan revit sebaga software BIM juga 

mendukung fungsi perhitungan volume 

 
Gambar 4.27. Perhitungan volume pada Revit 

 

4.4. Perbandingan Kelebihan dan 

Kekurangan Software Revit 

Dengan Autocad Dalam 

Pengerjaan Desain Dan 

Dokumentasi Proyek. 

4.4.1. AutoCAD 
AutoCAD, merupakan software yang 

paling populer di kalangan Arsitek dan 

Desainer, bahkan merupakan software yang 

wajib dikuasai bagi engineer di semua profesi 

engineer, seperti mechanical, architectural, 

civil, electrical, electronic, dan aeronautical.  

Bila dianalogikan  AutoCAD adalah 

pengganti meja gambar, dan alat alat gambar.  

 

4.4.1.1. Kelebihan AutoCAD 
a. Dokumentasi Penggunaan 

b. Penggambaran Cepat dan Efisien. 

c. Fleksibilitas dan kepraktis an Menggambar. 

d. Ketepatan Gambar / Akurasi Presisi. 

e. Lingkup Kerja Luas Tak Terbatas. 

f. Kompatibilitas Pemakaian 

 

4.4.1.2. Kekurangan AutoCAD 
a. Harga Yang Mahal 

b. Kebutuhan Hardware Yang Tinggi. 

 

4.4.2. Autodesk Revit 
Autodesk Revit merupakan 

aplikasi building information modeling (BIM). 

Karena kita membuat model bangunan 

sesungguhnya, kita dapat mengambil data 

apapun yang kita butuhkan dari model 

tersebut. Denah, tampak, potongan, schedule 

(bill of quantity) adalah sebagian dari data 

yang dapat kita gunakan. Revit juga 

mendukung penggunaan aplikasi analisis 

seperti analisis struktur, analisis green 

building, heat load (beban pendingin/pemanas 

ruangan), dan berbagai analisis lain.  

 

4.4.2.1. Kelebihan Autodesk Revit  
a. Desain yang lebih efisien  

b. Berbasis Building Information Modelling  

c. Revit Parametric Engine  

d. Interopabilitas  

e. Beberapa pilihan ekspor. 

 

4.4.2.2. Kelemahan Autodesk Revit  
a. Kebutuhan perangkat komputer dengan 

spesifikasi yang cukup tinggi  

b. Harga program instalasi yang cukup mahal.  

c. Ketergantungan pada plug-in untuk ekspor 

ke program bantu analisis struktural  

 

4.5. Perbandingan Efesiensi Revit dan 

AutoCAD Konvensional 

4.5.1. Perbandingan dalam Metode 

Pengerjaan menggnnakan 

AutoCAD dan Revit. 
Kelebihan Revit adalah mempermudah 

mengurangi revisi pada perencanaan proyek. 

karena dengan menggunakan Revit kesalahan 

pada perencanaan dapat ditemukan diawal.  

Akan tetapi dapat dilihat pula 

kekurangan dari Revit yaitu harus memiliki 

extra skill atau mampu menguasai beberapa 

multi disiplin. Perbandingan sederhana metode 

penggunaan dan karakteristik kedua software 

tersebut antara lain : 

Parameter 
AutoCAD 

2D/3D 
Revit 

File yang di 

butuhkan 
Lebih dari 1 Satu 

Ukuran File Kecil-Besar Sangat Besar 

Standar Anotasi Manual Otomatis 

Perhitungan 

data non grafis 
Manual Otomatis 

Visualisasi 

Desain 
Ya (3D) Ya 

Perilaku 

Arsitektur 
Tidak Ya 

Pemahaman 

Spasial 
Ya (3D) Ya 

Dokumentasi 

Proyek 

Manual, 

Mudah-Sedang 
Otomatis 

Tingkat 

Kesulitan 

Training 

Mudah-Sedang Sulit 

Tabel 4.2. Perbandingan Metode 

Konvensiaonal dan BIM-Revit [1] 
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4.5.2. Perbandingan Waktu Metode 

Konvensional dan Metode BIM 

Pada Studi Kasus 
Pada Revit antara desain, struktur dan 

MEP dapat dilakukan bersama sehingga 

mempercepat perencanaan karena tidak perlu 

menunggu salah satu disiplin untuk selesai 

terlebih dulu. 

Waktu yang dibutuhkan untuk 

perencanaan dengan menggunakan Revit ± 

50% lebih cepat atau dua kali lipat 

dibandingkan dengan perencanaan dengan 

menggunakan metode konvensional. [3] 

 

 
Tabel 4.3. Schedule Chart BIM dan 

Konvensional 

 

4.5.3. Perbandingan SDM Metode 

Konvensional dan Revit Pada 

Studi Kasus 
Efisiensi kebutuhan SDM pada Revit 

dibandingkan dengan metode konvensional 

untuk perencanaan proyek adalah sebesar ± 

26,66%, angka tersebut diperoleh dari 

perbandingan antara selisih jumlah personil 

antara Revit dengan konvensional pada proyek 

perencanaan secara normatif. [3] 

 

 
Tabel 4.4. Perbandingan SDM pada proyek 

perencanaan secara normatif 

 

4.5.4. Perbandingan Biaya Metode 

Konvensional dan Revit Pada 

Studi Kasus 
 

Penggunaan aplikasi Revit pada 

perencanaan proyek mampu meminimalisir 

pengeluaran biaya. Data perhitungan biaya 

berdasarkan Pedoman Standar Minimal Biaya 

Langsung Personil dan Biaya Langsung Non 

Personil untuk Kegiatan Jasa Konsultansi dari 

Inkindo Tahun 2019 [9]. Berikut tabel 

perbandingan biaya antara metode 

konvensional dengan Revit . 

 
Tabel 4.5. Personil Yang Dibutuhkan Untuk 

Perencanaan Dengan Metode Konvensional 

 
Tabel 4.6. Personil Yang Dibutuhkan Untuk 

Perencanaan Dengan Metode BIM 

 

Perbedaan biaya antara penggunaan 

aplikasi konvensional dengan Revit dalam 

proses perencanaan proyek dapat mengurangi 

biaya sebesar 48,37%, angka ini didapat dari 

perbandingan antara selisih jumlah biaya Revit 

dan konvensional dengan jumlah biaya apabila 

menggunakan metode konvensional. 

Perbedaan yang besar dalam hal biaya antara 

Revit dengan aplikasi konvensional 

dikarenakan:  

1. Jumlah tenaga ahli  

Jumlah tenaga ahli yang diperlukan dalam 

penggunaan Revit lebih sedikit dibanding 

tenaga ahli pengguna aplikasi 

konvensional.  

2. Waktu  

Waktu yang diperlukan dalam 

perencanaan menggunakan Revit hanya 

1,5 bulan, sedangkan perencanaan 
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menggunakan aplikasi konvensional 

butuh 3 bulan. 

 

Jumlah tenaga ahli yang diperlukan 

dalam penggunaan BIM lebih sedikit 

dibanding tenaga ahli pengguna aplikasi 

konvensional. 

 
Tabel 4.7. Perbandingan waktu, biaya, dan 

sumber daya manusia pada studi kasus 

Perencanaan Puskesmas Sukajadi Kota 

Prabumulih 

 

4.6. Kelebihan dan Kekurangan 

Software Autodesk Revit dalam 

Pengaplikasiannya 

4.6.1. Kelebihan Autodesk Revit  
Berdasarkan studi kasus dapat 

diperoleh kelebihan pengaplikasian Revit 

sebagai berikut:  

a) Integrasi Perangkat Lunak  

Pada proyek yang menggunakan aplikasi 

konvensional biasanya diperlukan banyak 

perangkat lunak seperti untuk analisis 

struktur, desain dan menggambar, meng 

hitung volume dan penjadwalan, dll. Akan 

tetapi dengan meng gunakan Revit semua 

kebutuhan tersebut dapat diakomodasi 

dalam satu perangkat lunak yang dapat 

dikerjakan oleh satu orang saja.  

b) Deteksi Tabrakan Desain  

Tabrakan desain terjadi karena 

ketidaksesuaian antara desain arsitek, 

struktur, dan MEP, dalam Revit hal 

tersebut dapat dihindari dengan adanya 

deteksi crash dari perangkat lunak Revit.  

c) Proses yang Lebih Cepat  

Perangkat desain yang terintegrasi 

maupun perangkat untuk berbagi 

informasi yang sudah mobile membuat 

segala proses menjadi lebih cepat.  

d) Penghematan Sumber Daya  

Penggunaan aplikasi konvensional 

membutuhkan lebih banyak pekerja 

dikarenakan masing masing pekerja 

mengerjakan bagiannya masing-masing. 

Sementara dengan penggunaan Revit 

kebutuhan sumber daya dapat 

diminimalisir karena beberapa pekerjaan 

dapat dikerjakan satu orang saja.  

e) Penghematan Biaya  

Dengan adanya efisiensi waktu dan 

sumber daya manusia maka biaya yang 

dibutuhkan dalam suatu perencanaan 

proyek menggunakan Revit dapat 

berkurang. 

 

4.6.2. Kelemahan Autodesk Revit. 
Berdasarkan studi kasus dapat diperoleh 

kekurangan pengaplikasian BIM sebagai 

berikut: 

a) Mahalnya harga lisensi.  

b) Dibutuhkan spesifikasi hardware yang 

besar, agar Revit bekerja dengan baik 

diperlukan RAM 8-16 GB, dan graphics 

card minimal NVIDIA Quadro Series atau 

yang sejenisnya.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah 

lakukan dapat diambil kesimpulan antara lain : 

1. Penggunaan Revit mampu meningkat kan 

efisiensi pada lama waktu perencanaan 

hinggah 2 kali lipat atau hingga sebesar 

50% dan pemanfaatan sumber daya 

manusia yang lebih sedikit sebesar 26,66% 

sehingga dapat menghemat biaya sebesar 

48,37%.  

2. Revit memberikan kemudahan dengan 

integrasi perangkat lunak, mampu 

mendeteksi tabrakan desain, membuat 

proses pekerjaan menjadi lebih cepat.  

3. Revit juga memiliki kekurangan seperti 

mahalnya lisensi, dibutuhkan spesifikasi 

hardware yang tinggi. 

.  

5.2. Saran  
Penelitian ini membuktikan bahwa 

penggunaan Revit memberikan keuntung an 

bagi owner, konsultan, dan kontraktor, Revit 

mempermudah koordinasi bagi para pihak 

yang bersangkutan. Bagi kontraktor revit 

mampu mendeteksi crash diawal sehingga 

dapat menghindari pekerjaan tambah. Akan 

lebih baik apabila selanjutnya pelaku 

konstruksi di Indonesia dapat mencoba 

menggunakan dan lebih memaksimalkan 

penggunaan Revit. 
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